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BAB VI

KESIMPULAN

Peneliti akan membuat kesimpulan dan saran dari semua hasil penelitian

yang telah dilakukan

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari data yang di dapat di lapangan peneliti menyimpulkan

bahwa:

1. Kemampuan komunikasi verbal anak-anak autis-speech delay yang

melakukan terapi di LKP Sulthan Private Theraphy yang pertama AR

Memiliki perkembangan bahasa reseptif dibawah perkembangan pada

anak normal. AR dapat menyebutkan kata namun tidak bertujuan untuk

berkomunikasi dengan orang sekitar. Ke dua AL Memiliki peningkatan

dalam kemampuan menyebutkan namanya sendiri dengan artikulasi

yang baik. Dapat menyelesaikan tugas melabel. Namun Pengucapan

kalimat kata masih sering terbalik. Ke tiga IQ Artikulasi belum jelas

terdengar dalam mengucapkan memiliki kemampuan bicara yang

masih minim dimana dalam pengucapan. Perkembangan Bahasa

reseptif dan ekspresif di bawah kemampuan usia anak normal dan yang

ke empat SK artikulasi belum jelas terdengar dalam mengucapkan

memiliki kemampuan bicara yang masih minim dalam pengucapan.

Perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif di bawah Perkembangan

kemmapuan usia anak normal
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2. Setelah para terapis memberikan perlakukan dengan teknik Discrete

Trial Training di sertai teknik penunjang, Dapat diketahui hasilnya

pertama terapis dapat menerapkan teknik ketika anak dalam kondisi

duduk dengan tenang dalam menyelesaikan tugas dan instruksi anak

yang diterapis masih memerlukan Prompt dari terapis untuk membantu

menyelesaikan. Pemberian kompensasi waktu untuk bermain termasuk

reward yang dapat membantu anak untuk menghilangkan kebosanan

ketika belajar dari pada terus melanjutkan proses terapis. Pemberian

sensori integrasi motorik halus membuat kemampuan konsentrasi anak

meningkat pemberian sensori integrasi motorik kasar membuat anak

menjadi lebih tenang terapis lebih mudah mengkondisikan untuk

duduk. Menyikat mulut merangsang anak lebih cepat mengeluarkan

suara namun dalam kondisi tertentu seperti anak tertidur dan tidak bisa

di bangunkan atau ketika tantrum penerapan teknik akan di hentikan .

3. Terdapat beberapa faktor yang memperngaruhi kelancaran penerapan

Teknik Discrete Trial Trainingdi antaranya :

a. Faktor yang mendukung yaitu : pemberian teknik penunjang

(Sensori integrasi, facial massage dan menyikat mulut bagian

dalam anak), operasional tata letak dan trust.

b. Faktor yang menghambat yaitu pertama intensitas bertemu anak

dan kedua terapis tantrum pada anak yang belum tungas.
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan dari penelitian

yang dilakukan ialah :

1. Untuk orang tua, pertahatikan perkembangan anak sejak dini sehingga

ketika muncul gejala gangguan perkembangananak dapat penanganan

yang tepat dan tidak terlambat dalam mendapatkan penanganan.

2. Untuk terapis tenaga terapis di di LKP Sulthan Private Theraphy

diharapkan lebih berkoordinasi dengan orang tua terhadap

perkembangan anak .

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang

lebih baik lagi, seperti melakukann dengan metode penelitian yang

berbeda, menambah subyek dan menambah variable lain yang memiliki

hubungan dengan teknik Disctere Trial


